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BANTUL (KR) - Masyarakat menaruh

harapan besar kepada H Abdul Halim

Muslih-Joko Purnomo (AHM-JP) yang ung-

gul versi hitung cepat atas Drs H Suharsono-

Totok Sudarto (NoTo). Rakyat Bantul

berharap di bawah kepemimpinan AHM-JP

akan tercipta pemerintahan bersih, ngayomi

sehingga tercipta masyarakat sejahtera.

Selain itu terlaksananya pembangunan me-

rata di 933 dusun, 75 desa serta 17 kecamat-

an di Bantul, menjadi kenyataan.

“Kami berharap dibawah kepemimpinan

beliau berdua, semua masyarakat terlindungi

serta menghadirkan sebuah pemerintahan

adil demi kesejahteraan rakyat Bantul,” ujar

Penasihat Front Anti Komunis Indonesia (FA-

KI) Kabupaten Bantul Bazar Ahmadi, di sela-

sela syukuran bersama kemenangan AHM-

JP di Ungu Cell Jalan Wahidin Sudiro

Husodo Bantul, Jumat (11/12) malam.

Bazar Ahmadi mengatakan, sejak awal FA-

KI Bantul punya komitmen mendukung

penuh AHM-JP supaya terciptanya pemerin-

tahan yang lebih baik. Karena itu, jajaran pe-

ngurus FAKI Bantul berharap AHM-JP sete-

lah dilantik melayani semua rakyat Bantul

dengan sepenuh hati. 

“Baik yang memilih ataupun tidak memilih

harus diperlakukan sama, proses pilkada su-

dah selesai rakyat Bantul sudah memberikan

amanah kepada Pak Halim dan Mas Joko.

Artinya semua rakyat sudah bersatu kembali

untuk bersama membangun Bantul,”

ujarnya.

Komandan FAKI Kabupaten Bantul, M

Jauhari Cekot, mengatakan sebelum pilkada

dilaksanakan FAKI Bantul sudah menanda-

tangani pakta integritas dengan AHM-JP.

“Dalam pakta integritas FAKI Bantul minta

kepada Pak Halim dan Mas Joko tunduk

kepada Pancasila dan UUD 1945, serta

menumpas paham komunis di Bantul.

Setelah jadi Bupati, FAKI Bantul berharap

Pak Halim dan Pak Joko jadi pemimpin yang

amanah serta meneruskan tekad memberan-

tas komunis di Bantul,” ujarnya.           (Roy)-f

FAKI Bantul Gelar Syukuran

BANTUL (KR)- Warga

RT 01 Kuden Bendo Siti-

mulyo Piyungan menyam-

but gembira atas pemba-

ngunan jalan baru di ka-

wasan sekitar. Pemba-

ngunan dari program padat

karya Dinas Tenaga Kerja

dan Transmigrasi (Disna-

kertrans) Bantul terbukti

memudahkan akses warga

sekitar.

Salah satu warga RT 01

Kuden, Rubiyo, Minggu

(13/12), menuturkan pe-

kerjaan membuat corblok

sepanjang 194,39 meter

dengan volume 58,79 me-

ter kubik membutuhkan

waktu kisaran 2 minggu.

Pekerjaan dilakukan se-

banyak 26 warga dengan

bergotong royong.

“Kaum lelaki yang be-

kerja, kemudian ibu-ibu

menyiapkan minum dan

makan. Program padat

karya selain menambah

pendapatan kami di era

pandemi Covid-19 juga

terbukti efektif memper-

erat persatuan warga seki-

tar,” jelas Rubiyo.

Pekerjaan corblok terse-

but, ditargetkan selesai da-

lam waktu 22 hari dengan

hari kerja efektif 21 hari se-

jak 20 November sampai 11

Desember 2020. Namun

demikian sebelum tanggal

tersebut pekerjaan sudah

terselesaikan.

Ketua kelompok, Sarijo

menambahkan sebelum-

nya lahan di kawasan

yang belum dilakukan cor-

blok licin dan kasar. Apa-

lagi musim hujan warga

yang melewati di kawasan

ini harus berhati hati jika

tidak rentan tergelincir.

“Alhamdulillah sudah

dapat menikmati hasil

pembangunan,” tegasnya. 

(Aje)-f

Warga Kuden Sambut Jalan Baru

Kabag Administrasi Pemerintahan

Desa (Adpemdes) Bantul, Drs Kur-

niantara MSi, Minggu (13/12), karena

masih masa pandemi Covid-19, maka

pelaksanaan kampanye harus dikon-

disikan dengan tetap memperhatikan

protokol kesehatan.

Terkait dengan dugaan politik uang

di Canden Jetis, menurutnya pihak

Kabupaten Bantul belum menerima

laporan atau pengaduan. Tapi jika

warga menemukan bukti adanya poli-

tik uang, bisa melaporkan ke polisi.

Karena kasus tersebut merupakan

pelanggaran suap menyuap. “Selain

itu, karena dalam pelaksanaan Pilur ti-

dak melibatkan Bawaslu, maka

pelanggaran Pilur bisa dilaporkan ke

polisi atau ke panitia,” imbuhnya.

Kurniantara berharap, semua pihak

turut serta menciptakan situasi tertib,

aman, nyaman dan kondusif untuk

suksesnya pesta demokrasi desa, yakni

Pilur serentak 2020 di 24 Desa se

Kabupaten Bantul. 

“Utamanya cegah terjadinya politik

uang di desa masing-masing, yang bisa

memunculkan situasi yang tidak kon-

dusif,” harapnya.

Sementara pada masa tahapan

Pilur, muncul kelompok-kelompok

atau forum warga yang gigih me-

nyuarakan anti politik uang dalam

palaksanaan Pilur serentak 2020 di

Bantul. Seperti Forum Rakyat Peduli

Tirtonirmolo Sejahtera (Forlitas)

Kasihan, Forum Masyarakat Peduli

Sanden Jetis dan Forum Warga

Muntuk Dlingo.

Sedangkan relawan anti politik uang

Canden, Suprapto mengaku sudah me-

ngantongi sejumlah bukti politik uang

dari salah satu calon lurah di desanya.

“Ini bukti yang sudah ada,” ungkap

Suprapto sambil menunjukkan HP-

nya yang berisi foto-foto bukti adanya

politik uang.                                    (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Peda-

gang Sunday Morning

(Sunmor) Stadion Sultan

Agung (SSA) Kabupaten

Bantul tak pernah berhenti

berharap agar pemerintah

Bantul membuka kompleks

olahraga tersebut. Sulitnya

kehidupan yang dihadapi

pedagang terus dijadikan

alasan mendesak pemerintah

Kabupaten Bantul mem-

bolehkan pedagang berjualan

setiap Minggu pagi. Tapi jeri-

tan  masyarakat pedagang

sunmor belumlah cukup

menggugah empati pemerin-

tah Kabupaten Bantul.

“Saya dan teman-teman

pedagang sunmor terus ber-

doa, supaya Pemkab Bantul

membuka kompleks SSA

Bantul agar bisa jualan. Saya

dan teman-teman ingin jual-

an agar bisa makan, bagi pe-

dagang SSA jadi tumpuan,”

ujar Koordinator Lapangan

Sanmor SSA, Sukardi,

Minggu (13/12). 

Penutupan SSA sejak be-

berapa waktu lalu sesung-

guhnya membuat Sukardi iri.

Karena selama ini semua

pedagang menjalankan pro-

tokol sangat ketat, termasuk

pengunjung. Di sisi lain, objek

wisata di Kabupaten Bantul

buka dan menerima kun-

jungan wisatawan seperti

biasa. Bahkan mereka ber-

asal dari berbagai daerah di

Indonesia. “Lokasi objek wisa-

ta di Bantul bisa dikunjungi

wisatawan pedagang bisa

berjualan. Itu yang sering ka-

mi pikirkan,” ujar Sukardi.

Dari pantauan KR, Minggu

pagi banyak orang beraktivi-

tas olahraga seperti biasa.

Warga boleh masuk kom-

pleks SSAtapi sepeda motor

diparkir di luar.

Kabid Pemuda dan Olah-

raga (Pora) Dinas Pendidikan

Pemuda dan Olahraga (Dis-

dikpora) Kabupaten Bantul,

Drs Joko Surono, mengata-

kan pembukaan SSA awal-

nya direncanakan pasca

Pilkada Bantul. Tapi sekali-

gus melihat perkembangan,

karena Bantul masih zona

merah otomatis gugus tugas

Kabupaten Bantul nantinya

akan dimintai pertimbangan

ketika membuka stadion.

“Nanti kita musyawarahkan

terlebih dahulu dengan

Pemda Bantul, hasilnya nan-

ti tentu diketahui kapan SSA

akan dibuka,” ujar  Joko.

Dijelaskan, memang be-

berapa surat masuk minta

SSAsegera dibuka. Tapi akan

dilihat perkembangan demi

mengutamakan kesehatan

bagi masyarakat Bantul.

Pembukaan SSA sekarang

masih bersifat terbatas untuk

cabang olahraga yang akan

mewakili di Porda, untuk per-

siapan kontingen Kabupaten

Bantul. Termasuk  beberapa

cabor yang dipersiapkan un-

tuk PON mewakili DIY.

“Untuk kegiatan lain me-

mang belum kami izinkan se-

lama belum ada perintah

Pemkab Bantul,” ujar Joko. 

(Roy)-f

TAHAPAN PILUR DI BANTUL DILANJUTKAN

Hindari Politik Uang, Patuhi Prokes
BANTUL(KR) - Setelah mengalami beberapa kali penun-

daan dan jeda Pilkada, tahapan pemilihan Lurah (Pilur)
serentak dimulai lagi dengan masa kampanye yang dimulai
Senin (21/12).

KR-Rahajeng Pramesi

Warga Kuden Bendo melaksanakan program Padat

Karya dari Disnaker Bantul. 

PEMBUKAAN SSA BELUM ADA KEPASTIAN

Pedagang: Kami Jualan Agar Bisa Makan

KR-Sukro Riyadi

Warga memasuki kompleks SSABantul Minggu (13/13).


